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shdl) 3183 ditulis zakatul-fitri
IV. Vokal Pendek
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S kasrah ditulis i
e fro dammah ditulis u
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V. Vokal Panjang
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P ditulis karim
4 Dammah + wawu mati ditulis q
asp ditulis Sfuriid
VI. Vokal Rangkap
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dst ditulis qaul
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VIII. Kata sandang alif lam

a.  Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al-

R ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas
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b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis al-

elad ditulis al-Sama’

Uil ditulis al-Syams

IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya
w2 Al ditulis zawi al-furiid
Al da ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK
Keindahan bahasa al-Qur’an merupakan salah satu kemukjizatan tersendiri. Di
samping terdapatnya ayat-ayat mutasyabihat, gaya bahasa al-Qur’an yang
mengandung unsur-unsur metafora atau majaz menjadi daya tarik sendiri bagi para
ulama untuk mengkajinya. Terbukti ada perbedaan di antara ulama dalam
memandang hal tersebut, yang setidaknya dapat dikelompokkan menjadi 3, yaitu
zahiriyah (menolak majaz), mu ‘tazilah (menerima majaz) dan asy ‘ariyah (tawaqquf).
Berbeda dengan 3 kelompok tersebut, ada seorang ‘A/im bernama Muhammad bin
Ahmad Nih al-Syinqitt yang melalui kitabnya, Man ‘u Jawaz al-Majaz fi al-Munazzal
li al-Ta‘bbud wa al-I‘jaz al-Syinqiti menolak eksistensi majaz dalam al-Qur’an.
Selain itu, al-Syinqitt juga menolak penafsiran ulama terhadap ayat-ayat al-Qur’an
yang dikatakan sebagai bentuk majaz, dengan argumen yang digunakan oleh al-
Syinqitt yaitu dari segi ilmu kebahasaan. Berangkat dari hal ini, penulis tertarik untuk
mengkaji: pertama, argumen-argumen yang digunakan al-Syingiti dalam menolak
eksistensi majaz dalam al-Qur’an. Kedua, pemahaman al-Syinqiti terhadap ayat-ayat

al-Qur’an yang dianggap majaz oleh ulama lain.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan menggunakan metode
deskriptif-analitis. Adapun cara yang dilakukan penulis adalah menelaah argumen al-
Syingitt dalam menolak eksistensi majaz dalam al-Qur’an, yang mana sebelumnya
penulis awali dengan penjelasan argumen dari masing-masing kelompok yang
menanggapi persoalan majaz. Hal ini untuk melihat dimana posisi al-Syinqitt berada.
Sedangkan terkait dengan pemahaman al-Syinqiti terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang
dianggap majaz oleh ulama lain, dalam hal ini penulis melihat pada beberapa kitab
tafsir seperti karya al-Zamakhsyari, Abli Hayyan, al-Qurtub, al-Aliis1, dan al-Sa‘labi.

Dengan metode dan pendekatan tersebut, penulis menemukan 5 argumen
penolakan al-Syinqitt terhadap eksistensi majaz dalam al-Qur’an. Pertama, al-
Syinqiti berpendapat bahwa dalil yang digunakan oleh ulama yang menerima adanya
majaz dalam al-Qur’an yaitu setiap hal yang boleh atau berlaku dalam bahasa, maka
boleh juga diterapkan atau diberlakukan dalam al-Qur’an. Kedua, ayat-ayat yang
dianggap sebagai uslitb majaz oleh ulama lain, menurutnya itu bukan merupakan
majdz akan tetapi merupakan uslizh bahasa Arab yang lain. Ketiga, jika al-Qur’an
dimaknai dengan majaz atau makna lain, maka tindakan tersebut menafikan makna
asli yang diungkapkan dalam al-Qur’an. Keempat, perihal majaz dalam al-Quran
tidak dikatakan atau tidak ada pada masa Nabi, Sahabat maupun Tabi’in. Kelima,
dalam memaknai ayat-ayat sifat, al-syinqiti berpedoman dengan dua dalil, yaitu:
percaya dan mengimani terhadap segala yang Allah telah tetapkan di dalam al-Qur’an
dan menafikan adanya keserupaan Allah terhadap makhluk, atau tanzihullah. Terkait
dengan pemahaman al-Syinqiti terhadap ayat-ayat yang dianggap majaz oleh ulama
lain, al-Syinqiti menyatakan bahwa ayat-ayat tersebut tidak mengandung majaz,

melainkan merupakan us/ith bahasa Arab yang lain. Seperti pada kalimat 4 )55\ d—w 9
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dalam Q.S. Yusuf [12]: 82, dikatakan bahwa kalimat tersebut merupakan wus/iib
dilalah igtida’.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an memiliki banyak sekali kemukjizatan, salah satunya adalah bahasa
yang digunakan! yakni Bahasa Arab.? Penggunaan Bahasa Arab sebagai bahasa al-
Qur’an turut memperngaruhi pemahaman terhadap al-Qur’an tersebut. Salah satu
sebabnya adalah karena Bahasa Arab yang digunakan dalam al-Qur’an memiliki gaya
bahasa atau uslizb® tersendiri. Di antara bentuk uslizb al-Qur’an yang perlu dicermati

adalah majaz.* Di dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang sulit dipahami jika

1 Ahmad Shams Madyan, Peta Pembelajaran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
him. 153.

2 Lihat Q.S. Yasuf [12]: 2, Q.S. Taha [19]: 113, Q.S. Al-Zumar [39]: 28, Q.S. Fussilat [41]: 3,
Q.S. Al-Syira [42]: 7, Q.S. Al-Zukhruf [43]: 3, Q.S. Al-Ahqaf [46]: 12, Q.S. Al-Ra‘d [13]: 37.

3 Usliib merupakan metode berbicara yang bertujuan untuk menyampaikan makna tersirat dari
apa yang dimaksud oleh si pembicara, yakni dengan pemilihan kata yang tepat, indah, lugas, padat,
serta berisi. Definisi ini jika disandingkan dengan al-Qur’an, maka us/izb disini berarti rahasia artistik
(nilai seni) yang terdapat pada pemilihan kata yang digunakan dalam ayat-ayat al-Qur’an. Lihat
Ahmad Sams Madyan, Peta Pembelajaran al-Quran....., him. 159.

4 Majaz pada dasarnya merupakan suatu metode pengalihan makna dari bentuk denotatif
(hagigah) ke dalam bentuk metafora (majaz). Menurut Ibn Qutaibah, sebagaimana yang telah dikutip
oleh Nasr Hamid Abu Zayd, bentuk-bentuk majaz meliputi: peminjaman Kkata (isti‘arah),
perumpamaan (tamsi/), pembalikan (qgalb), pendahuluan (taqdim), pengakhiran (¢a khir), pembuangan
(hazf), kiasan (kinayah), pemfasihan (isfak), dan lain-lain. Lihat Nasr Hamid Abt Zayd, Menalar
Firman Tuhan: Wacana Majas dalam al-Qur’an Menurut Mu tazilah, terj. Abdurrahman Kasdi dan
Hamka Hasan (Bandung: Mizan, 2003), him. 136.



dimaknai secara harfiah atau disebut juga ayat-ayat mutasyabihat.® Adanya bentuk
ayat seperti ini menyebabkan uslizb majaz menjadi bagian penting dalam proses

pemaknaan al-Qur’an.®

Sebagai contoh, dapat dilihat pada Q.S. Al-lsra’ [17]: 24,
coos %-3&35\ :}e JB\ tuéuéj o /.a. \j

Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang...

Lafaz CU.A pada ayat tersebut secara harfiah memiliki arti sebagai sayap.

Akan tetapi, lafaz tersebut tidak dapat dipahami secara harfiah atau diartikan dengan
sayap sebagaimana sayap pada burung, karena secara empiris manusia tidak
mempunyai sayap. Oleh karena itu, lafaz tersebut diartikan dengan tawaddu ‘ kepada
kedua orang tua.” Pada ayat di atas, pemahaman tentang majaz turut mempengaruhi

pemaknaan ayat dan juga sangat berpengaruh dalam penafsiran al-Qur’an.

Meskipun pembahasan mengenai majaz adalah hal yang penting dalam
diskursus ulumul Quran, namun istilah majaz sendiri belum begitu terkenal pada

masa awal munculnya Islam. Pada masa itu atau tepatnya pada masa Nabi

5> Mutasyabihat merupakan istilah yang digunakan untuk menunjuk kepada ayat-ayat yang
bersifat umum dan sulit untuk dipahami, sehingga memerlukan takwil dan rincian lebih lanjut. Lihat
Usman, Ulumul Qur’an (Yogyakarta: TERAS, 2009), him. 224.

6 Sukamta, Majaz dan Pluralitas Makna dalam al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press, 2009),
him. 114.

" Isma’1l bin Kasir al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim (Kairo: Muassasah Qurtubah,
2000). Jilid V111 him. 467.



Muhammad, istilah majaz belum populer dan belum ada batasan pengertian yang
jelas. Istilah yang banyak digunakan dan hampir memiliki kesamaan arti pada waktu
itu adalah istilah masal, dan beberapa derifasi lafaz nya seperti tamsil
(perumpamaan), karena banyak tercantum dalam al-Qur’an.® Istilah ini digunakan
oleh Ibn ‘Abbas, Mujahid, Qatadah, dan para pakar bahasa seperti Abt ‘Ubaidah dan
Al-Farra’.® Selain itu, ada juga yang menggunakan istilah kinayah (kiasan) dan
isti ‘arah (peminjaman kata), meskipun kedua kata tersebut tidak disebutkan secara
langsung dalam al-Qur’an. Hal ini karena al-Qur’an sendiri lebih banyak memakai

ungkapan-ungkapan metaforis.°

Pada perkembangan berikutnya, kajian tentang majaz mengalami banyak
perkembangan, dan definisi majaz banyak dikemukakan oleh para ulama sebagai
lafaz yang digunakan bukan pada asal peletakannya dalam perkataan tertentu, karena
adanya ‘alaqah (hubungan) beserta garinah (alasan atau petunjuk) yang

menghalanginya dari penggunaan makna dasarnya atau aslinya itu.!! Sedangkan

8 Nasr Hamid Aba Zayd, Menalar Firman Tuhan: Wacana Majas dalam al-Qur’an Menurut
Mu ’tazilah....., him. 137-138.

9 Sukamta, Majaz dan Pluralitas Makna dalam al-Qur’an, him. 26-27.

10 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq Press,
2005), him. 182-183.

11 <Ali bin Nayif Al-Syuhiid, Bab ‘Ilm Bayan: Al-Khulgsah F7 ‘Ulim al-Balagah (CD Rom
Maktabah al-Syamilah, Global Islamic Software), him. 39.



menurut al-Qadi ‘Abd al Jabbar (W.417 H), majaz merupakan perpindahan makna

dari makna dasar atau leksikal kepada makna lain yang lebih luas.*?

Meskipun para pakar bahasa sepakat untuk menyatakan bahwa terdapat majaz
dalam bahasa, akan tetapi tidak semua ulama mengakui adanya bentuk majaz dalam
al-Qur’an. Perbedaan pendapat tersebut dilatar belakangi oleh perbedaan analisis dan
kesimpulan tentang asal muasal bahasa itu sendiri, sehingga memberikan pengaruh
kepada kajian bahasa al-Qur’an yang salah satu tema kajiannya adalah majaz.!®
Secara umum perbedaan pendapat tersebut dapat dikelompokkan menjadi 3, yaitu
pertama, pendapat yang menyatakan bahwa tidak ada majaz di dalam al-Qur’an.
Mereka berpendapat bahwa majaz identik dengan kebohongan, karena adanya
penggunaan kata untuk suatu makna tertentu yang berbeda dengan makna yang asli.'*
Mereka berkeyakinan bahwa bahasa merupakan pemberian Tuhan, pendapat ini

banyak diikuti oleh kelompok Zahiriyah.t®

Pendapat kedua, pendapat yang menerima adanya majaz di dalam al-Qur’an.
Mereka beralasan bahwa salah satu faktor keindahan dari al-Qur’an terletak pada
keindahan gaya bahasanya, yakni majaz. Bahkan gaya bahasa majaz lebih indah

daripada gaya bahasa haqgigah, kebanyakan pendapat ini dikemukakan oleh kaum

12 Akhmad Muzakki dan Syuhadak, Bahasa dan Sastra dalam Al-Qur’an (Malang: UIN
Malang Press, 2006), him. 77.

13 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, him. 182.
14 Sukamta, Majaz dan Pluralitas Makna dalam al-Qur’an, him. 107-108.

15 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, him. 181.



mu ‘tazilah dan jumhur ulama.'® Pendapat ketiga, kelompok yang lebih memilih untuk
ber tawaqquf (diam), karena persoalan majaz dalam al-Qur’an dipandang berkaitan

langsung dengan masalah akidah, pendapat ini dipegang oleh kelompok Asy ‘ariyah.

17

Salah satu ulama yang juga memberikan andil dalam diskursus majaz dan
eksistensinya dalam al-Qur’an adalah Muhammad bin Ahmad Niah bin Muhammad
al-Jakni al-Syinqtti.’® Al-Syingiti adalah seorang ‘Alim dengan latar belakang
pendidikan sebagai ahli bahasa yang menolak adanya majaz dalam al-Qur’an. Salah
satu argumen yang dikemukakan oleh al-Syinqgiti adalah menurutnya, dalil yang
digunakan oleh ulama yang menerima adanya majaz dalam al-Qur’an yaitu
menggunakan dalil umum, yaitu setiap hal yang boleh atau berlaku dalam bahasa,
maka boleh juga diterapkan atau diberlakukan dalam al-Qur’an. Akan tetapi, faktanya
adalah ada beberapa hal dalam kebahasaan yang dilarang untuk digunakan dalam al-

Qur’an, salah satunya adalah uslub ruji - dalam ilmu badz.1°

16 Sukamta, Majaz dan Pluralitas Makna dalam al-Qur’an, him. 114.
17 Sukamta, Majaz dan Pluralitas Makna dalam al-Qur’an, him. 115.

18 Al-Syingiti memulai pengajaran di masjid Madinah tentang penafsiran al-Qur’an, dan lebih
mendahulukan kajian tentang bahasanya, seperti Mufiadat, I‘rab, Tasrif, dan Balaghah. Beliau
mempunyai beberapa karya tentang ilmu bahasa, seperti Alfiah fi al-Man¢iq, Man ‘u Jawaz al-Majaz fi
al-Manzil li al-Ta ‘abbud wa al- ‘ijaz, Daf‘u Ilham al-1dtirab ‘an Ayyi al-Kitab. Lihat Ja’far Assagaf.
“Muhammad al-Amin al-Syingiti (W. 1393 H/1973 M) dan Karya Tafsir Adwa al-Bayan fi Idah al-
Qur’an bi al-Qur’an”, Esensia, XVI1I, Oktober 2013, him. 243.

1 Muhammad al-Amin al-Syinqiti, Man ‘u Jawaz al-Majaz fi al-Munazzal li al-Ta ‘abbud wa
al-7jaz (Mekah: Dar ‘Ilm al-Fawaid, 1426 H), him. 9-10.



Selain itu, al-Syinqiti juga menolak penggunaan majaz ketika memaknai ayat-
ayat al-asma ‘ wa al-sifat?® dan ayat-ayat al-Qur’an yang dianggap majaz oleh ulama.
Salah satu contoh penolakan al-Syinqiti terhadap adanya majaz dalam ayat-ayat sifat

dapat dilihat pada tafsirnya terhadap Q.S. al-A‘raf [7]: 54 yaitu

bl e (s 3 o s 8 Y15 AL Gl 3l 0 05 )

z

Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam
enam masa, lalu Dia bersemayam di atas ‘Arsy,.....

Ketika menafsirkan ayat tersebut, al-Syinqgiti menyatakan bahwa ayat tersebut
termasuk dalam kumpulan Ayat al-Sifat, sama seperti yang terdapat pada Q.S. al-Fath
[48]: 10, yang mana beliau memaparkan dua buah argumen. Argumen pertama adalah
tanzihullah yakni Allah bersih dari sifat menyerupai dengan makhluknya, dengan
dalil ayat lain yang terdapat pada Q.S. al-Syara [42]: 11. Kedua, iman kepada sifat-
sifat apa saja yang Allah berikan kepada diri Allah sendiri dalam al-Qur’an, dengan

dalil ayat lain yang terdapat pada Q.S. al-Bagarah [2]: 140.%

Dalam mengungkapkan argumentasi penolakan terhadap eksistensi majaz
dalam al-Qur’an, al-Syingiti menuliskannya dalam sebuah kitab yang berjudul Man‘u

Jawaz al-Majaz fi al-Munazzal li al-Ta‘bbud wa al-Ijaz. Melalui kitab tersebut

0 Ayat-ayat al-asma‘ wa al-sifat maksudnya adalah ayat-ayat al-Qur’an yang di dalamnya
menyebutkan tentang Asma’ al-Husna (nama-nama yang baik) dan sifat-sifat mulia yang telah Allah
sifatkan kepada diri-Nya sendiri. Lihat Abdullah bin Abdil Hamid al-Asari, Intisari Agidah
Ahlussunnah Wal Jama ‘ah, terj. Farid bin Muhammad Batati (Jakarta: Pustaka Imam al-Syafi‘i, 2006),
him. 77.

2L Muhammad al-Amin al-Syinqiti, Adwa’ al-Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an. Jilid 11
(Mekah: Dar ‘Alm al-Fawaid, t.t.), him. 378.



beliau berusaha menjelaskan pemahamannya terhadap majaz dalam al-Qur’an, salah
satunya dengan mengemukakan berbagai ayat al-Quran yang dipandang majaz
menurut ulama mayoritas. Selian itu juga beliau mengungkapkan alasan teoritis

kebahasaan yang menjadi latar belakang keilmuannya.

Dengan demikian pembahasan mengenai keunikan penolakan al-Syinqitt
terhadap eksistensi majaz dalam al-Qur’an dipandang perlu. Dalam penelitian ini
penulis akan mengkaji bagaimana argumentasi serta alasan penolakan al-Syinqiti
terhadap majaz dalam al-Qur’an. Selain itu, penulis juga akan melakukan analisis
terhadap pemahaman al-Syingiti mengenai ayat-ayat yang bernuansa majaz, dengan

mengkaji kitab Man ‘u Jawaz al-Majaz fr al-Munazzal li al-Ta ‘abbudi wa al-I ‘jaz.

B. Rumusan Masalah

Sebagaimana uraian latar belakang masalah diatas, agar pokok pembahasan
tidak melebar dan dapat terarah, maka permasalahan pada penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa argumen penolakan al-Syinqiti terhadap eksistensi majaz dalam al-Qur’an?
2. Bagaimana al-Syinqitt memahami ayat al-Qur’an yang bernuansa majaz?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apa saja argumen penolakan al-Syinqiti terhadap eksistensi

majaz dalam al-Qur’an.



2. Untuk mengetahui pemahaman al-Syinqiti terhadap ayat-ayat yang bernuansa
majaz dalam al-Qur’an.

Disamping tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kegunaan yang bersifat teoritis, yaitu dapat memberikan sumbangan
keilmuan al-Qur’an khususnya mengenai tinjauan tentang pandangan al-Syingiti
terhadap majaz dalam al-Qur’an. Sedangkan dari segi praksisnya diharapkan dapat

mendatangkan kajian suatu konsep baru tentang majaz dalam al-Qur’an.

. Telaah Pustaka

Secara umum, penulis menemukan sebuah karya yang secara khusus
membahas tentang majaz dalam al-Qur’an dengan cukup lengkap, yaitu buku dengan
judul Majaz dan Pluralitas Makna Dalam Al-Qur’an karya Sukamta. Buku tersebut
cukup lengkap membahas seputar majaz, dimulai dari istilah, kemunculan, dan
perkembangan majaz. Selain itu di dalamnya juga membahas fenomena adanya majaz
dalam al-Qur’an dengan membaginya menjadi 3, yaitu majaz isnadi, majaz lughawi,

dan majaz khirabz.?

Terdapat buku lain karya M. Nurkholis Setiawan yang berjudul Al-Qur’an
Kitab Sastra Terbesar. Berbeda dengan karya sebelumnya, di dalam karya ini

Nurkholis banyak membahas beberapa teori sastra Arab yang diadopsi dalam al-

22 Sukamta, Majaz dan Pluralitas Makna dalam al-Qur’an, him. 33, 148.



Qur’an sebagai bentuk-bentuk dari majaz, seperti isti‘arah, tasybih, masal, dan
kinayah.? Tidak hanya itu, di dalamnya juga diungkapkan sejarah perkembangan

majaz dalam tradisi pemikiran Islam.

Selebihnya, penulis kebanyakan menemukan penelitian yang di dalamnya
terdapat pembahasan tentang majaz dalam al-Qur’an hanya sebatas pembagian dan
contohnya saja. Beberapa seperti buku dengan judul Memahami Bahasa Al-Qur’an
Refleksi atas Persoalan Linguistik, karya Nor Ichwan ini didalamnya membahas
berbagai ulum al-Qur’an, salah satunya majaz dan haqigat. Nor Ichwan membagi
majaz dalam al-Qur’an menjadi 2 yaitu majaz tarkib dan majaz mufrad dengan
disertai contoh ayat-ayatnya yang cukup banyak.?* Selain itu juga sedikit membahas
hagigat dan majaz dalam perspektif ushal al-figh, dalam pembahasannya disebutkan
bahwa penggunaan makna hagiqat lebih diutamakan dari makna majaz jika suatu

lafaz dapat diartikan dengan makna keduanya.?®

Untuk penelitian tingkat skripsi, penulis hanya menemukan sebuah skripsi

karya Khoirunisah dengan judul Kejisiman Allah SWT Dalam Al-Qur’an (Studi Atas

23 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar....., him. 206. Buku lain yang di
dalamnya membahas bentuk gaya bahasa al-Qur’an: Ahmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an, Gaya
Bahasa Al-Qur’an dalam Konteks Komunikasi (Malang: UIN Malang Press, 2009), him. 136.

24 Mohammad Nor Ichwan, Memahami Bahasa Al-Qur’an, Refleksi atas Persoalan Linguistik
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2002 bekerjasama dengan Walisongo Press Semarang), him. 221.

25 Mohammad Nor Ichwan, Memahami Bahasa Al-Qur an....., him. 233.
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Penggunaan Majaz Dalam Al-Qur’an Menurut Kalam).?® Seperti sedikit penjelasan
sebelumnya, dalam skripsi tersebut fokus pada penelitian tentang bagaimana sudut
pandang ilmu kalam terhadap ayat-ayat kejisiman Allah SWT yang ditafsirkan

dengan menggunakan prinsip-prinsip majaz dalam al-Qur’an.

Sedangkan penelitian untuk tokoh dan kitabnya sendiri, yaitu al-Syinqiti dan
Man‘u Jawaz al-Majaz fr al-Munazzal li al-Ta‘abbudi wa al-Ijaz, penulis tidak
temukan. Penulis hanya mendapati sebuah tulisan yang membahas seputar biografi al-
Syinqiti dan kitab tafsirnya Adwa’ al Bayan li Tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an secara
ringkas meliputi isi tafsir, sistematika, metodologi, dan karakteristik penafsirannya.
Tulisan tersebut merupakan karya Ja’far Assagaf dalam jurnal Esensia Vol. 17
Oktober 2013 dengan judul Muzammad al-Amin al-Syingisi (W. 1393 H/1973 M) dan

Karya Tafsir Adwa al-Bayan f7 ldah al-Qur’an bi al-Qur ‘an.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini
penulis mencoba mengungkap bagaimana eksistensi penggunaan uslub majaz dalam
al-Qur’an ketika memahami ayat-ayat asma‘ wa al-sifat dalam al-Qur’an yang
menjadi perdebatan diantara para ulama atau mufassir. Dalam hal ini, penulis
mengambil perspektif al-Syinqiti karena pertama, belum banyak ditemukan hasil
penelitian yang membahas tokoh tersebut, baik dalam bentuk buku maupun skripsi,

hal ini sekaligus menjadi daya tarik tersendiri. Kedua, sebagaimana sedikit penjelasan

% Khoirunisah, “Kejisiman Allah SWT Dalam Al-Qur’an (Studi Atas Penggunaan Majaz
Dalam Al-Qur’an Menurut Kalam)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo, Semarang, 2007.
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sebelumnya, al-Syinqitt mempunyai pendapat sendiri dalam menolak majaz dalam al-
Qur’an dan berbeda dengan ulama atau mufassir lainnya. Oleh karena itu, hal ini
menjadi kesempatan bagi penulis untuk melakukan penelitian tersebut. Dengan

harapan dapat memberikan kontribusi dalam bidang uliam al-Quran.
. Kerangka Teori

Penggunaan istilah majaz belum cukup populer bahkan tidak ada pada masa
sahabat, akan tetapi kesadaran bahwa terdapatnya pluralitas makna kata di dalam
ayat-ayat al-Qur’an sudah ada pada abad ke 2 Hijriah, yang menghasilkan sebuah
karya dari Muqatil bin Sulaiman (w. 150 H) yang berjudul al-Asybah wa al-Nazair.
Dalam kitab tersebut, Mugatil berupaya mengemukakan bahwa setiap kata atau lafaz

mempunyai keragaman makna yang sesuai dengan konteksnya masing-masing.

Mugatil berpendapat bahwa setiap lafaz mempunyai makna pokok (4= ‘55) atau

makna yang umum dikenal dan digunakan oleh banyak orang, dan makna lain yang

merupakan cabang dari makna pokok.?’

Berbeda dengan Muqatil yang memperkenalkan adanya keragaman makna,
Abt ‘Ubaydah Mu‘ammar al-Musanna (w. 207H) menjadi ulama pertama yang
memperkenalkan istilah majaz melalui karyanya Majaz al-Qur’an. Akan tetapi,

majaz yang dimaksud olehnya masih umum dan sedikit berbeda dengan istilah yang

27 M. Abid al-Jabiri, Binyat al-‘dq/ al- ‘Arabi, Dirasah Tahliliyyah Naqdiyyah li Nuzum al-
Ma ‘rifah fi al-Saqafah al-‘Arabiyyah (Bairut: al-Markaz al-Saqafi al-‘Arabi, 1991), hlm. 21, yang
dikutip dari Sukamta, Majaz dan Pluralitas Makna....., him. 32-33.
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digunakan pada masa setelahnya. Menurutnya, majaz merupakan cara orang Arab
mengungkapkan maksud serta tujuannya dalam bentuk bahasa. Jika disandingkan
dengan al-Qur’an, maka majaz al-Qur’an sebagai suatu cara untuk memahami
makna-makna al-Qur’an, mencakup makna secara umum yang sekarang disebut
sebagai makna majaz dan hagigah.?® Sama halnya dengan Ibn Qutaybah (w. 276H)
yang mengatakan bahwa pengertian majaz secara umum mencakup isti ‘arah, galb,

taqdim, ta khir, hazf, kinayah, dan lain-lain.?°

Jika Abt ‘Ubaydah memberikan definisi dan konsep majaz dalam pengertian
yang masih umum, maka al-Farra’ mendefinisikan konsep majaz dalam pengertian
yang sudah lebih spesifik dan mengarah kepada pengertian majaz yang berlaku
sekarang, yaitu majaz sebagai kebalikan dari zagigah. Namun, istilah yang digunakan
oleh al-Farra’ bukan menggunakan istilah majaz melainkan tajawwuz (melampaui)
dan terkadang juga menggunakan istilah ittisa * (perluasan bentuk).®® Pengembangan
istilah dan konsep majaz berikutnya dilakukan oleh seorang teolog dan kritikus sastra
yang berpaham Mu’tazilah yaitu al-Jahiz (w. 255H/ 868M). Al-Jahiz mendefinisikan
konsep majaz sebagaimana pengertian yang berkembang pada masa sekarang, yakni

majaz sebagai lawan dari kaqgigah. Namun, istilah yang digunakan olehnya dalam

2 M. Abid al-Jabiri, Binyat al- ‘dg/ al- ‘Arabi, Dirasah Tahliliyyah Naqdiyyah li Nuzum al-
Ma ‘rifah fi al-Saqafah al-‘Arabiyyah (Bairut: al-Markaz al-Saqafi al-‘Arabi, 1991), hlm. 21, yang
dikutip dari Sukamta, Majaz dan Pluralitas Makna....., him. 34.

2 Majdi Wahbah dan Kamil al-Muhandis, Mu jam al-Mustalahat al- ‘Arabiyyah fi al-Lughah
wa al-Adab (Bairut: Maktabah Lubnan, 1984), hlm. 334, yang dikutip dari Sukamta, Majaz dan
Pluralitas Makna....., him. 34.

%0 Sukamta, Majaz dan Pluralitas Makna dalam al-Qur’an, him. 39.
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mengungkapkan penggunaan lafaz untuk makna yang bukan pada makna asalnya,
atau yang sekarang dikenal sebagai majaz dan kebalikan dari zagigah, belum tetap.
Terkadang al-Jahiz menggunakan istilah untuk pengertian tersebut dengan istilah

majaz, masal, atau isytigag.

Dengan berpijak pada definisi majaz menurut beberapa ulama sebagaimana di
atas, dalam penelitian ini penulis sepakat dengan istilah majaz dikatakan sebagai
penggunaan lafaz untuk makna yang bukan pada makna asalnya, atau yang umum
dikenal majaz sebagai lawan atau kebalikan dari saqgigah. Seperti halnya majaz yang
dimaksud oleh al-Syinqitt dalam kitabnya Man ‘u Jawaz al-Majaz fr al-Munazzal i
al-Ta‘abbud wa al-1jaz juga mengacu pada pengertian tersebut. Untuk itu, penulis
menggunakan studi tokoh untuk melihat bagaimana alasan penolakan al-Syingiti
terhadap penggunaan majaz dalam al-Qur’an serta ayat-ayat yang dianggap majaz

oleh mayoritas ulama.

. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research). Adapun

langkah-langkah yang akan dilakukan meliputi:

1. Jenis Penelitian

31 Nasr Hamid Abi Zayd, al-Ittijah al-Aqli fi al-Tafsir Dirasah fi Qadiyyah al-Majaz fi al-
Qur’an ‘inda al-Mu ‘tazilah (Bairut: al-Markaz al-Saqafi al-‘Arabi), him. 94, yang dikutip dari
Sukamta, Majaz dan Pluralitas Makna....., him. 43.
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Sesuai dengan judulnya, penelitian ini termasuk dalam penelitian
kepustakaan (library research). Penelitian ini dilakukan dengan cara mengkaji
dan menelaah literatur data dalam bentuk hasil pembacaan dari beberapa buku,
kitab, jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan tema pembahasan.

Sehingga penelitian ini tidak terjun ke lapangan untuk mencari data terkait.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelompok,
yaitu sumber data primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah
kitab Man‘u Jawaz al-Majaz fi al-Munazzal |i al-Ta ‘abbud wa al-| jaz. Sedangkan
data sekunder dalam penelitian ini adalah beberapa kitab karya al-Syinqitt seperti
Adwa al Bayan li al-Tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an dan kitab-kitab karya ulama
lain seperti ‘Ulama wa Mufakkirin ‘Araftuhum dan Al-Mufassirin Hayatuhum wa
Manhajuhum untuk melihat biografinya. Selain itu juga buku-buku yang di
dalamnya terdapat pembahasan tentang majaz, seperti Majaz dan Pluralitas
Makna dalam Al-Qur’an, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar dan buku-buku,

karya penelitian, dan jurnal ulzm al-Qur’an lainnya.

Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
dokumentasi, yaitu pertama melakukan pencarian dari data primer dan sekunder,

serta buku-buku yang berkaitan dengan tema penelitian ini dengan cara digital



15

dan  manual. Kemudian dilakukan pendataan, pengumpulan, dan

pengklasifikasian data sesuai dengan sub bahasan dalam penelitian ini.

4. Analisis Data
Data yang telah terkumpul pada tahap sebelumnya akan dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif-analitis, yaitu dengan cara mendeskripsikan data
yang terkumpul dan merumuskan tema yang menjadi pokok pembahasan dalam
penelitian ini. Selanjutnya dilakukan analisa terhadap data yang telah
dideskripsikan dalam bentuk pernyataan-pernyataan untuk mengetahui makna

yang dimaksud.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan alur kepada obyek penelitian ini, agar diperoleh
kesimpulan pemahaman yang komprehensif dan tidak meluas, maka dirumuskanlah

sistematika pembahasan penelitian ini yang terdiri dari beberapa bab.

Bab pertama berisi pendahuluan, yaitu merupakan penjelasan dari beberapa
hal mendasar dalam penelitian ini. Diantaranya diawali dengan latar belakang
masalah yang merupakan hal pokok dari ketertarikan penulis serta pentingnya
penelitian ini dilakukan, dilanjutkan dengan rumusan masalah guna untuk
memfokuskan bahasan penting dalam penelitian ini. Kemudian diteruskan dengan
tujuan dan kegunaan penelitian, serta telaah pustaka guna untuk menunjukkan

perbedaan posisi penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya sehingga
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menjadi sesuatu yang baru dan penting untuk dilakukan, metode penelitian untuk
menjelaskan secara operasional yang akan dilakukan penulis dalam melakukan
penelitian, dan sistematika pembahasan pada bagian terakhir. Pendahuluan ini
diletakkan pada awal penulisan ini disebabkan pambahasan-pembahasan di dalamnya

menjadi acuan berfikir terhadap pembahasan-pembahasan selanjutnya.

Bab kedua, penulis pertama kali mengulas biografi al-Syinqiti, yaitu seputar
latar belakang kehidupan sosialnya, pendidikan dan Karir intelektualnya disertai
dengan sedikit penjelasan tentang ulama-ulama yang mempengaruhi pemikirannya
dan ulama-ulama yang mendapat pengaruh dari pemikiran beliau. Kemudian
dilanjutkan dengan karya-karya beliau di bagian terakhir. Setelah itu penulis
mengkaji secara umum kitab Man ‘u Jawaz al-Majaz fi al-Munazzal li al-Ta ‘bbud wa
al-I’jaz, meliputi latar belakang penulisan, metode dan sistematika penyusunan.
Background tokoh dan kitabnya merupakan dua buah kajian yang tidak terlepas dari
sebuah pemikiran tokoh tersebut. Oleh karena itu sebelum meneliti pemikiran al-
Syinqiti dalm kitabnya tersebut, penulis terlebih dahulu memaparkan biografi dan

informasi mengenai Kitab tersebut.

Bab ketiga, dalam bab ini penulis membahas tentang majaz dalam al-Qur’an
secara umum, yang akan dibagi menjadi beberapa sub bab. Diantaranya pertama akan
dijelaskan bagaimana pengertian majaz dan sejarah perkembangan penggunaan istilah
majaz. Kedua, pada sub bab ini penulis menjelaskan tentang majaz dalam ilmu

kebahasaan dan ilmu al-Qur’an, meliputi pengertian, pembagian, dan contoh-
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contohnya. Pada sub bab yang ketiga yaitu tentang bagaimana perdebatan diantara
ulama tentang eksistensi majaz dalam al-Qur’an. Pembahasan majaz secara umum
diperlukan karena pembahasan ini digunakan untuk memetakan pemikiran al-Syingiti
terhadap majaz dalam al-Qur’an secara khusus. Dan juga untuk membandingkan

pemikirannya dangan beberapa ulama lainnya.

Bab keempat, pada bab ini penulis membagi menjadi empat sub bab, yaitu:
sub bab pertama akan dijelaskan seputar definisi dan pembagian majaz menurut al-
Syinqiti. Sub bab kedua dijelaskan argumen penolakan al-Syinqiti terhadap majaz
dalam al-Qur’an. Sub bab ketiga, penulis mengemukakan pemahaman al-Syinqiti
terhadap ayat-ayat yang dianggap majaz oleh ulama lain. Pada sub ke empat,
menjelaskan komentar penulis terhadap pandangan al-Syingiti mengenai penolakan

majaz dalam al-Qur’an.

Bab kelima menjadi bab terakhir yang berisi kesimpulan dari seluruh hasil
pembahasan penelitian ini dan saran-saran serta masukan sebagai tindakan lebih

lanjut dari penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan kajian terhadap penolakan al-Syinqiti terhadap majaz

dalam al-Qur’an yang terdapat dalam kitab Man ‘u Jawaz al-Majaz fr al-Munazzal li

al-Ta‘abbud wa al-Ijaz, penulis akhirnya menyimpulkan dalam beberapa poin

sebagai berikut:

1. Argumen yang digunakan oleh al-Syingiti dalam menolak eksistensi majaz
dalam al-Qur’an dapat dibagi menjadi 5 poin. Pertama, menurut al-Syinqiti, dalil
yang digunakan oleh ulama yang menerima adanya majaz dalam al-Qur’an yaitu
menggunakan dalil umum atau universalitas dalam bahasa. Dalam hal ini yaitu,
setiap hal yang boleh atau berlaku dalam bahasa, maka boleh juga diterapkan
atau diberlakukan dalam al-Qur’an. Akan tetapi, menurut al-Syinqiti dalil
tersebut tidak benar karena adanya beberapa hal dalam kebahasaan yang dilarang
untuk digunakan dalam al-Qur’an. Salah satunya adalah us/izb ruji ‘ dalam ilmu
badi“.

Kedua, menurut al-Syinqiti, ayat-ayat yang dianggap sebagai us/ith majaz
oleh ulama lain, menurutnya itu bukan merupakan majaz akan tetapi merupakan

uslib bahasa Arab yang lain yang tidak sampai menghilangkan makna

102
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hakikatnya. Seperti ketika al-Syinqiti menjelaskan sebuah ayat pada Q.S. Yasuf
[12]: 82, dalam kalimat :\-,1335\ gfwj dikatakan sebagai uslib dilalah igtida’

sebagaimana yang dikatakan oleh ulama usul.

Ketiga, jika al-Qur’an dimaknai dengan majaz atau makna lain, maka
tindakan tersebut menafikan makna asli yang diungkapkan dalam al-Qur’an.
Keempat, perihal majaz dalam al-Quran tidak dikatakan atau tidak ada pada masa
Nabi, Sahabat maupun Tabi’in. Penggunaan istilah majaz pertama kali digunakan
oleh Abu ‘Ubaydah Ma‘mar bin al-Musanna. Kelima, dalam menjelaskan
penolakan majaz di dalam ayat-ayat sifat, al-Syingiti menjelaskan bahwa ayat-
ayat tersebut harus diartikan dengan menggunakan makna £aqiqz, hal ini didasari
dengan dua alasan atau dalil, yaitu:

a. Percaya dan mengimani terhadap segala yang Allah telah tetapkan di dalam
al-Qur’an.

b. Menafikan adanya keserupaan Allah terhadap makhluk, atau tanzzhullah.

Pemahaman al-Syinqiti terhadap ayat-ayat yang dianggap majaz oleh ulama lain.

Al-Syinqiti menjelaskan pemahamannya terhadap ayat-ayat yang
dianggap majaz oleh ulama lain, yang dalam kitabnya Man ‘u Jawaz a-Majaz
disebutkan 4 ayat, yaitu Q.S. al-Kahfi [18]: 77, Q.S. Yasuf [12]: 82, Q.S. al-
Syura [42]: 11, dan Q.S. al-Isra’ [17]: 24. Secara umum, dari keempat ayat
tersebut penulis mendapati beberapa penafsiran ulama yang memang menyebut

ayat-ayat tersebut sebagai majaz, seperti penafsiran yang dilakukan oleh al-
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Qurtubi, al-Altsi, dan Abu Hayyan. Dari penafsiran ulama tersebut terhadap
keempat ayat itu, al-Syinqiti menolak semuanya. Dikatakan bahwa keempat ayat
tersebut tidak mengandung majaz, melainkan merupakan us/izb bahasa Arab yang
lain.

Dari uraian al-Syingti terhadap keempat ayat sebagaimana disebutkan di
atas, al-Syinqiti tidak menyebutkan secara jelas uslizb bahasa Arab lain apa yang

dimaksud oleh al-Syinqiti. Penulis hanya mendapati penjelasan al-Syingit
terhadap ayat pada Q.S. Yasuf [12]: 82, dalam kalimat 4—)335\ d:’wj dikatakan

bahwa kalimat tersebut merupakan usliib dilalah iqtida’. Sedangkan ayat-ayat
lainnya tidak disebutkan secara spesifik wuslub lain yang dimaksud oleh al-
Syinqiti. Selain itu, dari keempat sebagaimana disebutkan di atas, terdapat satu
ayat yaitu Q.S. al-Kahfi [18]: 77 di mana al-Syinqiti tidak menyatakan secara
langsung bahwa ayat tersebut bukan termasuk majaz, berbeda dengan ayat-ayat

lain yang dijelaskan dalam kitab tersebut.
B. Saran

Penulis menyadari dan mengakui bahwa tulisan ini masih jauh dari
kesempurnaan, karena masih banyak kekurangan dan kelemahan. Kekurangan ini
dapat disebabkan oleh pembacaan penulis yang masih sedikit sekali dalam literatur
Islam, terlebih pada hal penafsiran al-Qur’an. Selain itu, bahasa yang digunakan
dalam literatur referensi yang penulis ambil juga menjadi kendala dan kekurangan

penulis dalam menguasai dan memahami bahasa asing. Di samping itu, penulis juga
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belum mampu untuk melakukan analisis secara menyeluruh terhadap tema-tema
persoalan yang menjadi fokus kajian penulis dalam tulisan ini.

Untuk mengurangi kekurangan dan kelemahan tersebut dalam penelitian
lainnya, penulis menganjurkan bagi para akademisi terlebih dahulu untuk menguasai
bahasa asing, karena sangat diperlukan untuk memahami bacaan teks-teks asing yang
menjadi sumber penulisan. Selain itu, dianjurkan juga untuk memulai membaca
kitab-kitab tafsir secara sedikit demi sedikit, karena akan sangat membantu nantinya
ketika melakukan kajian terhadap suatu penafsiran ayat atau tema-tema dalam al-
Qur’an.

Selain tema-tema yang ada dalam al-Qur’an, kajian tentang keindahan bahasa
al-Qur’an khususnya majaz dalam al-Qur’an ini menurut penulis masih sangat sedikit
yang mengkajinya dalam ranah llmu al-Qur’an dan Tafsir. Sehingga, menurut penulis
kajian ini merupakan sebuah terobosan baru bagi para akdemisi selanjutnya untuk
melanjutkan penulisan dengan tema kajian ini. Karena masih banyak peluang untuk
mencari dan mengemukakan pendapat-pendapat ulama atau mufassir mengenai majaz
dalam al-Qur’an. Selebihnya, mudah-mudahan dalam penelitian selanjutnya dapat

ditemukan hal-hal yang lebih baru dan memuaskan. Wallahu A ‘lam.
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(2011-sekarang)
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